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INTISARI 

 

Difenil merupakan senyawa organik stabil yang termasuk dalam kelompok polifenil, dikenal 

karena ketahanannya terhadap dekomposisi termal dan degradasi radiasi. Senyawa ini banyak 

digunakan dalam industri sebagai bahan baku pewarna tekstil, plasticizer untuk meningkatkan 

fluiditas material, serta sebagai media transfer panas dalam berbagai aplikasi industri. Hingga saat 

ini, difenil masih diimpor oleh Indonesia karena belum adanya produksi dalam negeri. Pendirian 

pabrik difenil menjadi peluang strategis untuk mengurangi ketergantungan impor dan meningkatkan 

industri nasional. 

Proses yang digunakan dalam prarancangan pabrik ini Adalah dimerisasi, yang dianggap 

paling efisien dibandingkan dengan metode lainnya seperti dehidrogenasi benzena. Proses ini 

berlangsung pada suhu 105°C dan tekanan 26,8 atm, menggunakan reaktor bubble dengan katalis 

PdCl2. Reaksi berlangsung eksotermis dan menggunakan chilled water sebagai media pendingin. 

Proses menghasilkan konversi reaksi 94% dengan kemurnian mencapai 99%. Dengan kapasitas 

produksi 27.000 ton/tahun, pabrik ini akan dirancang untuk memenuhi sebagian besar keutuhan 

domestik dan mengurangi ketergantungan impor. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan 

difenil yaitu benzena sebanyak 4638,0411 kg/jam. Pabrik beroperasi selama 330 hari pertahun. 

Lokasi yang dipilih untuk mendirikan pabrik ini berada di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan 

luas 38.000 m2. Kebutuhan air utilitas diambil dari Sungai serayu sebanyak 146.129,24 kg/jam. 

Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 160 orang dan bentuk Perusahaan Perseroan Terbatas (PT) 

dengan system organisasi garis dan staf. 

Berdasarkan perhitungan evaluasi ekonomi untuk pendirian pabrik difenil di atas 

dibutuhkan modal tetap sebesar Rp 1.515.081.142.125,- sedangkan untuk modal kerja sebesar Rp  

2.462.605.806.357,- . Total manufacturing cost yaitu sebesar Rp 7.356.576.600.466,-. Biaya yang 

dikeluarkan untuk produksi yaitu sebesar Rp  9.612.692.292.801,-. dengan total harga jual produk 

sebesar Rp  10.800.036.458.840,-  Keuntungan yang diperoleh dari pendirian pabrik ini yaitu 

keuntungan sebelum pajak sebesar  Rp  1.012.089.168.506,- dan sesudah pajak sebesar Rp  

657.857.959.529,- Berdasarkan perhitungan evaluasi ekonomi untuk pendirian pabrik difenil 

didapatkan nilai Return of Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 63%, Pay Out Time (POT) 

sesudah pajak selama 1,87 tahun. Sedangkan nilai Break Even Point (BEP) sebesar 48,89% dan Shut 

Down Point (SDP) sebesar 31,98%. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa pabrik ini bisa 

dipertimbangkan pendiriannya dan dapat diteruskan ke tahap perencanaan pabrik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan 
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